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RINGKASAN

Manggis memiliki potensi ekspor sangat besar, namun pertumbuhan tanaman ini sangal
lambat, ini disebabkan oleh rendahnya laju fotosintesis, rendahnya pembelahan sel pada
meristem pucuk, lamanya masa dormansi, jumlah akamya yang sedikit sehingga penyerapan air
dan hara tidak maksimal. Satu alternatif untuk meningkatkan pertumbuhannya yaitu dengan
menerapkan tehnik kultur jaringan dengan memanfaatkan zat pengatur tumbuh  untuk
menginduksi pertumbuhan dan pengakaran, menerapkan berbagai pola media tumbuh,
melakukan berbagai tehnik grafting (penyambungan) dan melakukan penyambungan dengan
kaki gande yang dilakukan secara in vitro

Tujuan dari penelitian tahun 11 ini adalah 1) Mendapatkan tehnik grafting terbaik untuk
pengakaran manggis in vitro. 2) Mendapatkan tehnik penyambungan dengan kaki ganda untuk
pengakaran manggis in vitro 3) Mendapatkan media tumbuh terbaik dan kondisi naungan
optimum untuk aklimatisasi  Penelitian tahun II ini terdiri dari seri penelitian yaitu 1) Optimasi
pengakaran dengan berbagai tehnik grafting. 2) Optimasi pengakaran dengan kaki ganda yang
dilakukan secara in vitro 3) Aklimatisasi tanaman manggis dengan menggunakan berbagai
komposisi media tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan, 1) Teknik grafting untuk pengakaran
manggis in vitro adalah penyambungan dengan Pola V  namun belum menunjukkan
pertumbuhan lanjutan, 2) Telah diperoleh teknik penyambungan dengan kaki gands dan
menunjukkan pertumbuhan lanjutan setelah disambungkan, 3) Media tumbuh terbaik untuk
aklimatisasi manggis in vitro adalah Tanah : Kompos : Pupuk kandang : Pasir yaitu = ] :2:1:
| atau tanah : Kompos : Pupuk kandang : Pasir yaitu = 1:2:2:]

Kata kunci (key words) - manggisin vitro, penyambungan pola V, kaki ganda, aklimatisasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar belakang

Tropical Fruit dan the Finest Fruit of the Tropics,

Beberapa masalah yang dihadapi dalam pengembangan manggis yaitu lambatnya
pertumbuhan yang disebatkan oleh sistem perakaran yang buruk, rendahnya laju fotosintesis,
rendahnya pembeiahan sel meristem pucuk, lamanya masa dormansi. Dalam pembibitan Jjuga
terdapat kendala yang menyangkut lamanya mendapatkan  bibit siap tanam dan
Kompatibilitas dalam penyambungan (Poerwanto 2000, 2003, Wieble, Chako dan Downtown
1992, Ramlan e/ af, 1992, Cox 1988). Selain ity maselah yang dihadapi dalam perbanyakan
manggis adalah biji yang dihasilkan sedikit, sehingga ketersediaan bibit manggis di lapang
Juga sangat rendah. Hal ini menyebabkan harga bibit manggis menjadi mahal,

kualitas, kuantitas dan kontinyuitas produksinya,  Untuk memperoleh manggis yang
pertumbuhannya cepat, masa Juvenile pendek, Produktivitas (inggi dan berkualitas baik
diperlukan penelitian intensif terhadap komoditas ini,

2 sampai 3 tahun untuk mencapai siap sambung,
Salah satu teknologi harapan yang dapat memecahkan masalah ini dan telah terbukii
memberikan keberhasilan adalah melalui teknik kultur jaringan. Tehnik kultur jaringan



dianjurkan berupa pembentukan langsung dari Organ tanaman atau “direcy organogenesis "
(Goh er al 1994). Organogenesis ini adalah salah satu cara untuk menghindarkan terjadinya
variasi somaklonal yang biasanya menuju pada perubahan kualitas tanaman, suatu hal yang
tidak dikeliendaki dalam perbanyakan massal untuk skala komersial (Harahap, 2009).

Satu alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan manggis yaitu dengan menerapkan
tehnik kultur Jjaringan, dengan memanfaatkan Zat pengatur tumbuh untuk menginduksi
pertumbuhan dan pengakaran, menerapkan berbagai pola media tumbuii, melakukan berbagai
tehnik grafting (penyambungan), melakukan penyambungan dengan kaki ganda yang
dilakukan secara in vitro, mencari media terbaik untuk aklimatisasi dan naungan untuk
pertumbuhan bibit manggis

B. Rumusan Masalah Penelitian Tahun If ini adalah :
I, Madel tehnik penyambungan {(grafling) yang bagaimana, yang paling baik dalam memacy
pertumbuhan manggis i virro
2. Bagaimanakah model tehnik penyambungan dengan kaki ganda yang dapat memacu
pertumouhan manggis in virro
3. Kombinasi media tumbuh yang bagaimana yang terbaik untuk  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman manggis (Garcinia mangostana L..) di rumah kaca



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Manggis (Garcinig mangostana 1..)

Gambar 1: Buah Manggis

Klasifikasi botani pohon manggis adalah sebagai berikut:

Kingdon: : Plantae

Divisi : Spennawphyla

Sub divisi : Angiospermae

Kelas * Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Guttiferae

Genus : Garcinia

Spesies : Garcinia mangostana |.. (Gembong, 2007),

menyebar ke daerah Amerika Tengah dan daerah tropis lainnya seperti Srilanka, Malagasi,
Karibia, Hawaii dan Australia Utara, Buahnya juga disebut manggis, berwama mersh
keunguan ketika matang, meskipun ada pula varian yang kulitnya berwamna merah. Buah
manggis dalam perdagangan dikenal sebagai "ratu buah",

rempah bumbu dapur dari tradis; boga India dan Sumatera.
Daerah yang cocok untuk budidaya manggis adalah daerah yang memiliki curah hujan
tahunan 1.500-2.500 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Memiliki temperatur udara yang
3



ideal berada pada kisaran 22 - 32 °C. Media tanam tanah yang paling baik untuk budidaya
manggis adalah tanah yang subur, gembur, mengandung bahan organik. Batas derajat

terdiri dari 4 dayn mahkota, bentuk telyr terbalik, helaian; mengkilat dipermukaan,
permukaan atas hijau gelap permukaan bawah hijau terang, bentuk elips memanjang, 12 - 23
X 4,5 - 10 cm, tangkai 1,5 - 2 em. Bunga betina | - 3 gj ujung batang, susunan menggarpu,
garis berdaging tebal, hijau kuning, tepi merah atau hampir semua inerah, Benang sari
mandul (staminodia) biasanya dalam tukal (kelompok),

Bakal buah beruang 4 - g kepala putik berjari-jari 4 - 6, Buah berbentuk bola
tertekan, garis tengah 3.5 - 7 ¢m, Ungu tua, dengan kepala putik duduk (tetap), kelopak tetap,
dinding buah tebal, berdaging, ungu, dengan getah kuning. Biji | - 3, diselimuti oleh selaput
biji yang tebal berair, putih, dapat dimakan (termasuk biji yang gagal tumbuh sempurna).

Perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan biji yang telah dikecambahkan terlebih

Pada umumnya masyarakat memanfaatkan tanaman manggis karena buahnya yang
mernyegarkan dan mengandung gula sakarosa, dekstrosa, dan levulosa. Komposisi bagian
buah yang dimakan per 100 gram meliputi 79,2 gram air, 0,5 gram protein, 19,8 gram
karbohidrat, 0,3 gram serat, 11 mg kalsium, 17 mg fosfor, 0,9 mg besi, 14 jU vitamin A, 66
mg vitamin C, vitamin B (tiamin) 0,09 mg, vitamin B, (riboflavin) 0,06 mg, dan vitamin B5
(niasin) 0, ) mg. Kebanyakan buah manggis dikonsumsi dalam keadaan segar dapat disajikan
dalam bentuk segar, sebagai buah kaleng, dibuat sirup/sari buah, karena olahan awetannya
kurang digemari oleh masyarakat. Secara tradisional buah manggis adalah obat sariawan,
wasir dan luka. Kulit buah dimanfaatkan sebagai pewarna termasuk untuk tekstii dan air
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bangunan, kayu bakar/ kerajinan (Frederic, 2005),
Selain buah, kylit buah manggis Juga dimanfaatkan sebagai pewarna alamj dan bahan

mengandung  antosianin seperti cymidin-S-sophoroside. dan cyanidin-3-glucoside.
mempunyai aktivitas melawan sel kanker meliputi breast, liver, dan leukemia. selain itu,
Juga digunakan untuk antihistam in, anti-imflamasi, menekan sistem saraf pusat, dan tekanan
darah, serta anti-peradangan, Kulit buah mengandung senyawa pektin, tanin, dan resin yang

industri tekstil, sedangkan dan getah kuning dimanfaatkan scbagai bahan baky car dan
insektisida.

morfblogi ini disebabkan karena pengaruh faktor lingkungan dimana lanaman tersebyt dapat
tumbuh ( Yusdiana, 2007).



Hal ini yang mengakihatkan manggis menjadi kurang diminati Mmasyarakat, baik dari fase
bibit maupun setelah ditanam dilapangan (Balitbu, 2006),
Tanaman manggis (Garcinia mangosiang L) termasuk familia Guttiferae, merupakan

bersifat dioecius (berumah dua), tetapi hanya bunga betina yang ditemui, bunga jantan
mengalami rudimenter (Steenis 1975, Cox 1988). Sehingga reproduksinya  bersifat
partenogenesis. Biji manggis merupakan biji apomiksis yaitu biji yang terbentuk tideh secara
kawin sehingga secara genetik sama dengan induk betina (Verheij dan Coronel 1991),
Manggis memiliki potensi ekspor sangat besar, iuerupakan komoditas ekspor ke dua
setelah pisang. Namun pertumbuhan tanaman inj sangat lambat, ini disebabkan oleh

berkembang, Jumlah akamya yang sedikit schingga penyerapan air dan hara tidak
maksimal.dan menyebabkan periumbuhannya  lambat, Lambatnya pertumbuhan  bibit
disebabkan oleh akar lateral tidak memiliki bulu akar yang sangat dibutuhkan untuk absorbsi
nutrisi dan air (Almeyda dan Martin 1976 , Wiebe! 1993, Cox 1988),

B. Induksi Tunas Manggis 7n Vitro

tanaman dari saty biji manggis, Jika dibandingkan dengan menggunakan biji yang akan
menghasilkan satu bibir.



lergantung pada tujuan dan tahap pengkulturan,

Pada perbanyakan tanaman secarz in vitro, terdapat dua kelompok ZPT yang sangat
bemperan didalam organogenesis yaity kelompok Auksin dan Sitokinin. Untuk induks; tunas,
biasanya digunakan Sitokinin seperti Benzyl Amino Purina (BAP), Kinetin, T Dhiazuron dan
lain-lain. (Krikorian 1995, Pierik 1987). Yusnita (2003). mengatakan adapun untuk
membentuk tunas, ZpT yang sering digunakan adalah golongan sitokinin, seperti kinetin
Penambahan sitokinin dalam media pada umumnya sangat diperlukan pada tahap induksi
Mmaupun penggandaan tunas.

Beberapa penelitian Normah er g/ (1992) mendapatkan  biji yang dipotong 6
menghasilkan jumlah tunas yang lebih banyak dibanding dengan biji yang dipotong 3 pada
media MS % N, 40 atau 50 MM BA dan 0 atau 2.5 UM NAA merupakan kombinasi terbaik
dalam menghasilkan jumlah tunas terbanyak.

pengakaran. Triaminingsih er af (1993) mendapatkan bahwa BAP dapat menginduksi
pembentukan tunas adventif pada eksplan biji manggis yang dibelah-belah, Menurut Flick e/
al, (1983), kemampuan biji untuk membentuk organ vegetatif tidak hanya dipengaruhi oleh
zat pengatur tumbuh tetapi juga oleh faktor lain seperti eksplan (jenis dan cara peletakannya),

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Aviyj (2004) didapatkan bahwa konsentrasi
Kinetin 7,0 Ppm memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah tunas dan tinggi tunas
pisang abaka.

C. Zat Pengatur Tumbuh Kinetin

Salah saty komponen media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah
ienis dan konsentrasi zar pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan (Yusnita, 2003).

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik komplek alami yang disintesis oleh
tanaman (ingkat tinggi, yang berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Anonim, 2002). Zat pengatur tumbuh sangat diperiukan sebagai komponen medium bagi
pertumbuhan dan diferensiasi (Hendaryono, 1994), )

Jenis dan konsentrasi zar pengatur tumbuh (ZPT) yang ditambahkan ke dalam media
kultur sangat berpengaruh terhadap jumlah tunas yang dihasilkan. Untuk membentuk tunas,



Zal pengatur tumbyh (ZPT) yang sering  digunakan adalah sitokinin, seperti kinetin,
benziladenine (BA), isopenteniladenine (2-iP), atay thidiazuron (TDZ) (Yusnita, 2003),

morfogenesis (Nisa dan Rodinah, 2005).
Kinetin merupakan golongan sitokinin Yang pertama ditemukan, yang mempunyai
fungsi:
[ Mendorong pembeiahan sef.
2. Morfogenesis pembentukan tunas,
3. Mendorong pembentukan tunas.
4. Mendorong pembentukan twnas lateral dan mengurangi dominans; apikal, yang berartj
menghambat pertumbuhan pucyk (Abidin, 1938),

tumbuh tersebut (Daisy, dkk, | 994).
Zat pengatur tumbuh (ZPT) sangat diperlukan sebagai komponen mediym bagi
pértumbuhan dan diferensiasi, Tanpa penambahan Zat pengatur tumbuh dalam medium,



tumbuh dalam tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu Auksin, Giberelin, Sitokinin, Etilen
dan Inhibitor dengan ciri khas serta pengaruh yang berlainan terhadsp proses fisiologis.

Banyak hipotesa menyatakan bahwa sitokinin, dalam  strukgur reproduktif,
kemungkinan berperan untuk mempertahankan pertumbyhan dengan memacy menuju biji,
bunga dan buah (Salisbury dan Cieon, 1984), Dengan pemberian hormon tambahan pada sel
yang terluka ity berkembang menjadi kalus, kemudian kalus ity akan membentuk tanaman
melalui organngenesis,

Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa sitokinin meningkatkan daya sitokinesis
Mmaupur  pembelahan se). Oleh karena itu, keseluruhan pertumbuhan membutuhkan



kuncup, batapg dan daun, Tapi, bila nisbah sitokinin terhadap auksin diperkecil,
pembentukan akar akan terpacu. Dengan memilih nisbeh yang tepat, kalus dari banyak

hiji, mempengaruhi absisi daun dan tranpor auksin, memungkinkan bekerjanya giberelin
dengan menghilangkan penghambat tumbuh, serta menunda penuaan, Sitokinin biasanya

Cieon, 1995).

BAP (benzil amino purin) merupakan zat pengatur tumbuh yang berasal dari
kelompok sitokinin yang paling sering digunakan pada media kutur in-vitro, selain kinetin
adalah BA (benzyladenin) atay BAP (benzyladeninpurin), dan zeatin {Zulkamain, H. 2009).

Penggunaan BAP dengan konsentrasi tinggi dan masa yang panjang seringkali menyebabkan
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persentase kalys, tinggi tanaman, Jjumiah tunas, Jumiah daun, Jjumlah akar, bera akar dan
berat total tanaman kedelaj. Perlakuan konsentrasi ZpT BAP berpengaruh fyata terhadap

akan terhambat, bahkan mungkin tidak tumbuh sama sekali.
Untuk pengakaran tanaman ;

11



penghambatan mata tunas samping, mencegah absisi (pengguguran daun), memacuy aktivitas
kambium, pertumbuhan akar maksimal, :

Tanaman manggis mempunysi sisiem pengakaran yang sangat jelek, Jjumlah akamya
sangat sedikit dan tidak menyebar jauh dari pohon induk serta tidak memiliki bulu-bulu akar,
Sehingga kemampuannya dalam menyerap hara juga rendah, hal ini menyebabkan
pertumbuhannya menjadi lambat. Penggunaan ZPT dengan berbagai modifikasi, diharapkan
dapat memacu terbentuknya akar sekunder dan akan memacuy penyerapan hara schingga
dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman ini.

F. Pengakaran dengan Berbagai Tehnik Grafting dan Kaki Ganda

Selain ZPT, tehnik grafting (tehnik penyambungan) dapat digunakan sebagai
alternatif untuk mengatasi masalah pengakaran pada tanaman, baik secara in viro maupun
secara in vivo. Dalam penggunaan tehnik ini, penyambungan dilakukan dengan berbagai
model, dengan tujuan utama adaiah menggabungkan / meyambungkan tunas / entres dengan
sumber batang bawah, hingga terbentuknya / berpadunya kedua bagian tersebut yang
ditandai dengan Mmenyatunya kambium tunas tanaman yang hendak disambungkan dengan
batang bawah yang digunakan sebagai sumber akar penyangga.

Tehnik grafting ini dilakukan Secara in vitro dengan tujuan untuk lebih memacu
pertumbuhan pada awal tunas terbentuk, sebelum tunas ditanam dilapang (sebelum di
aklimatisasi) sehingga memudahkan pemeliharaan pada saat di lapang.

Dengan pengembangan  perbanyakan tanaman  melalui  tehnik grafting
(penyambungan ) dan kaki ganda diharapkan diperoleh bibit manggis yang baik, true 1o pe
dalam waktu yang relatif cepat dengan tingkat keberhasijan yang tinggi.

Dengan kegiatan ini, dimana batang bawahnya diperbanyak  secara klonal akan
diperoleh bibit sambungan dengan pertumbuhan yang seragam dan tidak ada variasi, tidak
seperti halnya pada tanaman hasil sambungan yang batang bawahnya berasal dari seedling
(Hartman dan Kester, 1983),

Pengembangan perakaran dengan tehnik penyambungan (grafting) diharapkan akan
diperoleh bibit manggis yang baik, mampu tumbuh dengan cepat. Sebagai batang bawah
dapat digunakan seedling manggis in vitro ataupun tanaman sejenis seperti mundu dan asam
kandis,

12



BAB 11
TUJUAN pAN MANFAAT PENELITIAN

A, Tujuan Penelitian Keseluruhan adalah :

1. Mendapatkan media  pertumbuhan terbaik uniuk induksi tunas tanaman
manggis in vitro

2. Mendapatkan media pengakuran terbaik dalam menginduksi akar tanaman
manggis in vitro

4, Mendapatkan kombinasi media tumbuh  terbajk untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman manggis (Garcinig mangostana L.) di rumah kaca

B. Tujuan Penelitian Tahun I ini Adalah -

I. Mendapatkan tehnik grafting terbaik untuk Pengakaran manggis in virro.

2. Mendapatkan tehnik penyambungan dengan kaki ganda unruk pengakaran
manggis in vitrg

3. Mendapatkan media tumbuh terbaik dan kondisi naungan optimum untyk
akiimatisas;.

1. Dengan diperolehnya media induksi pertumbuhan dan media pengakaran,
maka peneliti Maupun pemulia tanaman dapat menggunakan komposisi media
tersebut untuk menghasilkan tunas i vilro manggis ataupun untuk penelitian
lanjutan,

13



Metode ini dapat digunakan oleh para pengusaha kecil skala rumah tangga
untuk berwiraswasta menghasilkan bibit manggis dengan teknik kultur
Jaringan.

Dengan diperolehnya bibit manggis dari hasil teknik kultur jaringan,
diharapkan harga bibit manggis akan lebih murah.

Target ikutan dari hasil penclitian yang diusulkan ini adalah menghasilkan
publikasi ilmiah dalam Jurnal Nasional terakreditasi

14



BAB 1V
METODE PENELITIAN

daiam penelitian ini,
tertera pada diagram alir penelitian sebagai berikut;

‘Bi)l manggis |
g (sterilisasi dan 1anaman ! ’ g

Optimasi medja pertumbuhan in vijrg hasi

Komposisi media pPertumbuhan
l. BAP:5 taraf, tipe eksplan: 5 pola
2. Kinetin § taraf, tipe cksplan : 5 pola

l Penglnnn tunas in vitrg ] :

Modifikasi ZpT- L Komposisi Media Pengakaran terbaik
berbagai auksin

r——

Tohmk orafting ﬂb

l Tehnik Grafing rarhalk—l

L Pola kaki ganda terbaik
— l Aklimatisasi (Modlfkasa media lumbuh) ]

- 01

Aklimatisasj dan pembesaran
(Suhu, kelembaban Daungan )

i
‘ SELEKS! : POTENS] SEBAGAI BIB|T UNGGUL

Gambar 2 ; Diagram alir penelitian
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a. Lokasi dan Waktu Penelitian

berada di laboratorium kulrur Jjaringan tanaman YAHDL Sumber ini digunakan untuk
menginduksi pengakaran dergan berbagai jenis kombinasi zat pengatur tumbuh | pengakaran
Tanaman Manggis In Vi dengan Berbagai Tehnik Grafting (Penyambungan), pengakaran
Tanaman Manggis In Vit dengan kaki ganda dilaksanakan secara in vitro, aklimatisasi

¢. Prosedur Penelitian

Pada tahun kedua, tahapan penelitian yang dilakukan g
1. Pengakaran dengan tehnik grafting



dibentuk siku pada bagian atasnya, kemudian dibungkus dengan alumunium foil pada bagian
sambungan tersebut. Laly ditanam ke media in vitro,

2. Pengakaran dengan kaki ganda

Tehnik pengakaran dengan bantuan kaki ganda adalsh dengan memberi tamoahan
akar pads tungs manggis yang telah mempunyai tinggi minimal 3 - 4 cm, dengan cara

Setelah disambung, kemudian tunas Lin vitro dibungkus alumunium foil atau selotif,
dan ditanamkan kembali ke media basal (MS)

3. Aklimatisasi dan pembesaran

Tunas - tunas yang telah berakar dengan bantuan media pengakaran dengan
kombirasi ZPT, tunas yang telah berhasii dilakukan penyambungan atau tunas dengan kaki
ganda kemudian diaklimatisasi ke rumah kaca dengan 50 - 60 % naungan (manggis pada
masa juvenile hanya sedikit membutuhkan sinar matahari). Proses aklimatisas; adalah proses
penyesuaian diri tunas in vitro manggis vang berasal dari kultur jaringan untuk dapat tumbuh
di alam.

Pada tahapan inj tunas diaklimatisasi dengan kombinasi media tumbuh, yaity :

. Tanah:Kompos:Pupukkandang:Pasiryaitu =Lileled
. Tmh:Kompos:Puptdckandang:Pasiryai!u S £+ SR ST

. Tanah:Kompos:Pupdckmdang:Pasiryaim = 1:2:2:1
. Tanah:Kompos:Pupmkandang:Pasiryaitu o3 3 B3 M

Masing-masing perlakuan diulang 7 kalj sehingga diperoleh 28 polibag tanaman yang
diaklimatisasi. Media untuk tanaman dicampur sesuaj perbandingan, kemudian dijenuhi
dengan dengan air. Hal ini dilakukan karena tanaman berikut media tumbuh (biasanya di
tanam dengan pot gelas aqua), harus disungkup selama 1-2 hari, sehingga diperiukan sedikit
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BAB vV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengakarag dergan tehnik grafting

dipotong dengan model V.
Hasil pengamatan menunjukkan dari 30 tunas yang disambungkan dengan
penyambungan mode| V seluruhnya berhasi| disambungkan (100 %) dan tetap hidup.

B. Pengakaran dengan kaki ganda



lain yang juga telah dibelah dibagian tengahnya. Sehingga dihasilkan | tunas dengan dua kaki
(dua sumber akar) di batang bagian bawai: atau disebut kaki ganda. Perlakuan ini dilakukan
untuk menambah kuat system perakaran tanaman manggis yang sangat lemah, dikarenakan
jumish akamya yang sangat sedikit. Hasil pengama.um menunjukkan dari 30 tunas yang
disambungkan dengan kaki ganda seluruhnya berhasil disambungkan (100 %) dan tetap
hidup.

Pengamatan kompatibilitas pada tahapan ini dilakukan dengan melihat kemampuan
tumbuh tunas in vitro. Tunas dengan penyambungan kaki ganda menunjukkan pertumbuhan
lanjutan ditandai dengan : a). bertambahnya jumlah daun, b) bertambahnya panjang akar,
sementara penyambungan model V menunjukkan pertumbuhan yang sangat lambat namun

tunas umumnya tetap hidup.

Gambar 3: Berturut turut tehnik penyambungan dengan kaki ganda, dilakukan pada tingkat in vitro
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kaki ganda (12
Pola Keberhasilan Rata-rata Rata-rata Pertumbuhan
Penyambungan Penyambungan pertambahan | Pertumbyhan lanjutan
(%) Jjumlah daun l panjang akar '
(helai) (em)
Pola V 100 0 0 tidak |
Kaki Ganda 100 6 2 ya

Tunas dengan penyambungan kal:j ganda menunjukkan pertumbuhan lebih baik dari

dengan mode! V belum menunjukkan pertumbuhan, namun tunas tidak mati/layu,
Dari hasil pengamatan ini, penyambungan dengan kaki ganda menunjukkan hasil

Dari hasil Pengamatan ini, penyambungan dengan kaki ganda menunjukkan hasil
yang lebih baik dari pada penyambungan menggunakan poia V. Hal ini dapat dgilihat dari
bertambahnya Jjumlah daun sebanyak 2 helai, munculnya | tunas bary darj sumber akar yang
ditambahkan. Tanaman lebih terlihat Segar pada penyambungan kaki ganda. Sedangkan pada
penyambungan pola V tidak terdapat penambahan tunas, daun terlihat tidak segar. Dari hasil
studi awal ini memperlihatkan bahwa penyambungan kaki ganda lebih efektif untuk
perbaikan pengakaran manggis in vitrg,
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C. Aklimatisas| dan pembesaran
Komposisi media aklimatisasi Yyang digunakan dajam penelitian ini adalah :

. Ttmh:Kompos:Pupukkandnng:Puiryaim=l:l:l:l
. Tmh:Kompos:Pupukklmhng:Pasirya}tu-l:2:l;l
. Tanah:Kompos:Pupukk&ndmg:Pasiryaitu= 1525220
o Tm:Kompos:Pupukkandmg:Puiryaim =1:1:2:1.

Hasil pengamaian dari masing-masing perlakuan menunjukkan bahwa dari total 28
polibag tanaman yang diaklimatisasi, 80 % atay 23 tunas yang berhasil, Dari keempat perlakuan
yang digunakan, pertumbuhan yang paling baik ditunjukkan oleh Penggunaan Tanah : Kompos
: Pupuk kandang : Pasir dengan perbandingan vaity = Fi2:0 01, ditka dengan perbandingan | :
2:2: |, kemudian dengan perlakuan | : | $2:1danj:y; - l. Indikator keberhasilan yang

Tabel 2. Pertambahan Jumlah daun tunag manggis 7 MST setelah proses aklimatisasj

Rataan Pe:bandingan]jumlah Tanah : Kompos ; Pupuk kandang :
Pasir
‘ —_— S e )
1:1:0: 2231 i A 3 2,

Gambar 6. Bibit lanaman manggis hasil aklimatisasi
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Gambar 7. Keberhasilan tumbuh tunas in vitro pada proses aklimatisasi setelah 12 MST
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L

3.

Model tehnik penyambungan (grafting) yang paling baik dalam memacu pertumbuhan
manggis in vitro adalah dengan pola penyambungan V.

Model tehnik penyambungan kaki ganda dengan menyisipka belahan batang atas dan bawah
dapai memacu pertumbuhan manggis in vir-o.

Model tehnik penyambungan kaki ganda memperlikatkan respon pertumbuhan yang lebih
baik dari pada penyambungan dengan pola V

Kombinasi media tumbuh yang terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
mangeis (Garcinia mangostana L.) di rumah kaca adalah dengan perbandingan antara :
Tanah : Kompos : Pupuk kandang : Pasir sebanyak

Saran

Diperlukan penelitian lanjutan untuk pengakaran manggis in vitro, khususnya untuk pola
penyambungan terbaik pada tingkat in vitro, yang dapat memperiihatkan pertumbuhan
lanjutan,

Diperiukan penelitian teknik pengakaran dengan menggunakan ZPT Jain untuk menginduksi
pengakaran manggis secara in vifro.

Diperlukan optimasi lanjutan di rumah kasa untuk pertumbuhan lanjutan bibit manggis.
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STUDI PENGAKARAN TUNAS MANGGEIS In Vitro DENGAN
PENYAMBUNGAN DAN KAKI GANDA

FAUZIYAH HARAHAP

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan,
JIn. Willem Iskandar Psr V Medan Estate, 20221, indonesia.

Tel: +62-061-6857053, 081376817918, E-mail- ivulharahap@gmail.com

Abstrak

Fenclitian ini merupakan studi awal yang bertujuan untuk : 1) Optimasi prosedur
pengakmntunasmanggis dengan melakukan penyambungar model V 2) Optimasi prosedur
pengakaran tunas manggis  dengan membuat kaki ganda, yang dilakukan secara in vitro, 3)
Untuk mendapatkan data pertumbuhan awal tunas dengan penyambungan model V dan kaki
ganda. Eksplan yang digunakan adalah tunas manggis yang telah berukuran 3 cm yang
dihasilkan dari kultur in vitro yang ditumbuhkan dengan media MS % N + IBA 4 ppm + NAA 3

tunas ditumbuhkan dalam media MS % N + NAA 1 ppm + BAP | ppm. Hasil pengamatan
menunjukkan 1) Tunas dengan penyambungan model V berhasil disambungkan, 2) Tunas
dengan penyambungan kaki ganda berhasil disambungkan. 3) Tunas dengan penyambungan
kaki ganda menunjukkan pertumbuhan ditandai dengan : a), bertambahnya jumlah daun, b)
bertambahnya panjang akar, penyambungan model V belum / tidak menunjukkan pertumbuhan.

Kata kunci: manggis, kultur jaringan, penyambungan, pola V, kaki gandu,

PENDAHULUAN

Manggis (Garcinia fmangostana L.) merupakan tanaman buah asli Indonesia yang
dikenal dengan Queen of Tropical Fruit dan the Finest Fruit of Tropics karena berpotensi untuk
dikembangkan, mempunyai rasa, aroma dan wamna yang menarik (Art of Living, 2003). Manggis
adalah salah satu jenis tanaman tropis yang mempunyai prospek cerah sebagai komoditas ekspor.
Peluang pasar luar negeri diperkirakan terus meningkal dengan penambahan volume 10,7% per
tahun (Ditjen Holtikultura, 2008). Dari tahun ke tahun ekspor manggis terus meningkat.

Berdasarkan data statistik produksi ekspor manggis pada tahun 2002 tercatat sebesar
8.255 ton meningkat menjadi 9,073 ton pada tahun 2003, tetapi pada tahun 2004 mengalami

32



penurunan lagi menjadi 8017 ton dan meningkat kembali pada tahun 2005 dan 2006 masing.
masing menjadi 10,711 ton dan 11.634 ton (Ditjen Holtikultura, 2008).

Beberapa masalah yang dihadapi dalam pengembangan manggis yaity lambatnya
pertumbuhan yang disebabkan oleh sistem perakaran yang buruk. rendahnya laju fotosintesis,

Dengan terus meningkatnva volume ekspor, upaya pengembangan manggpis perlu
semakin ditingkatkan karena rendahnya kuantitas, kualitas maupun kontinyuitas produksinya,
Masalak: serius dalam budi daya manggis adalah sangat lambatnya I2ju tumbuh tanaman, baik

sehingga memberikan andil yang cukup besar dalam memperlambat pertumbuhannya (Syah dkk,
2006). Akibatnya masa remaja manggis yang berasal dari biji sangat panjang, dan untuk mulaj
berbuah memerlukan waktu 10-15 tahun, bahkan ada yang baru mulai berbuah setelah berumur
20-22 tahun. Mal inilah Yang menjadi salah saty penyebab petani atay pengusaha enggan
mengembangkan manggis dalam skala luas (Balitbu, 2006).

Mempercepat pertumbuhan manggis telah banyak dilakukan, saiah satunya dengan

Hasil perbanyakan tunas tersebut dapat langsung digunakan sebagai bibit atau dapat juga
digunakan sebagai batang atas (Harahap, dkk. 2006),

Pengakaran manggis yang sangat buruk ini, merupakan salah saty penyebab pertumbuhan
manggis yang sangat lambat. Beberapa altemnatif yang sudah dilakukan untuk mengatasi
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permasalahan pengakaran manggis adalah dengan melakukan induksi pengakaran in vitro
(Harahap, 2008)

Dalam penelitian ini teknik pengakaran manggis yang dilakukan adalah dengan
melakukan per:yambungan pada tingkat in vitro, Penyambungan yang dilakukan pada penelitian
ini adalah penyambungan model V dan penyambungan dengan kaki ganda.

Penyambungan pada manggis telah dilakukan pada bibit lapang dengan sumber kaki
ganda adalah manggis dan manggis-manggisan (Reza dkk, 2003), namun pola penyambungan ini
belum pernah diteliti pada tingkat in vitro.

Kajian pada tingkat in vitro ini dilakukan adalah bertujuan untuk mendapatkan gambaran
data tentang 1) Optimasi prosedur pengakaran tunas manggis  dengan  melakukan
penyambungan inodel V 2) Optimasi prosedur pengakaran tunas manggis dengan membuat
kaki gand., yang dilakukan secara in vir ro, 3) Untuk mendapatken data pertumbuhan awal
lunas sengan penyambungan model V da: model penyambungan kaki ganda.

BAHAN DAN METCODE

Bahan tanaman berasal dari Sibolangit, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI Medan. Subyek penelitian adalah biji manggis dari
lapangan untuk induksi pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriftif
kwantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 30 tunas untuk masing- masing perlakuan. Data
dianalisis secara deskriftif kwantitatif.

Biji ditanam pada kultur in vitro dengan media MS %N + BAP 5 ppm/l (Harahap,
2006a). Tunas manggis jang telah diperlakukan selama 12 minggu dalam media pengakaran dan
telah berakar, digunakan sebagai sumber eksplan akar untuk batang bawah maupun untuk
sumber eksplan kaki ganda.

Sebagian tunas yang telah berukuran 3 cm diambil dan dipindahkan ke media
pengakaran, dengan komposisi MS %N + IBA 4 ppm + NAA 3 ppm untuk menginduksi
pengakaran manggis tersebut. Tunas ini digunakan untuk sumber pembuatan kaki ganda dan
penyambungan model V. Pengakaran Tanaman Manggis /n Vitro dengan kaki ganda

dilaksanakan secara in vitro.
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1. Peagakaran dengan penyambungan mode] V

Untuk pengakaran dengan tchnik grafting, tunas manggis in vitro yang telah berukuran
tinggi 3 cm, dipotong setinggi 2/3 bagian, kemudian disambungkan dengan bagian bawah
seedling tanaman manggis in vitro yang lain,

Dua plantlet (plantle; | dan plantlet 2) manggis diambil, tunas pertama digunakan
sebagai sumber pucuk dan tunas ke dua digunakan sebagai sumber akar, kedua lunas diletakkan

dengan benang yang telah disterilkan lebih dahuly, pengikatan dilakukan dengan kuat. Eksplan
hasil peryambungan  kemudian dibungkus dengan alumunium foil pada bagian sambungan
tersebut. Lalu ditanam ke inedia in vitro dengan komposisi media MS %4 N + NAA | ppm + BAP
! ppm untuk pertumbuhan lanjutan.

Gambar 1, Berturut tunut tehnik penyambungan model V yang dilakukan pada tinpkat in vitro

~

2. Pengakaran dengan kaki ganda

Tehnik pengakaran dengan bantuan kaki ganda adalah dengan memberi tambahan akar
pada tunas manggis yang telah mempunyai tinggi minimal 3 — 4 ¢m, dengan cara sebagai berikut
: Dua eksplan manggis (eksplan 1 dan cksplan 2) yang sudah memiliki akar diambij sebagai
sumber eksplan. Tunas diletakkan ke dalam cawan petridish. Tunas pertama (cksplan 1)
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tengahnya. Sehingga dihasilkan | tunas dengan dua kaki (dua sumber akar) di batang bagian
bawah atau disebut kaki ganda.

dibungkus alumunium foil atau selotif, dan ditanamkan kembali ke media MS %4 N + NAA |
ppm + BAP | ppm untuk pertumbuhan lanjutan. Se'uruh perlakuan dilakukan secara in vitro
dengan menggunakan Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) sebagai lempat penanaman dan
menggunakan alat tanam kultur jaringan,

Gambar 2. Berturut turut tehnik penyambungan dengan kaki ganda, dilakukan pada tingkat in vitro

g [ o
- - Vi
e
i ; s -

Gambar 3: Berturut turut tehnik penyambungan mode! vV yang dilakukan pada tingkat in vitro
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Tehnik pengakaran dengan bantuan kaki ganda adalah dengan memberi tambahan akar,
dengan cara sebagai berikut : Sepertiga dari bagian bawah batang dibelah dari bagian pinggir
sampai ke bagian tengah kemudian disambungkan dengan batang bawah dari tunas lain yang
Juga telah dibelah dibagian tengahnya. Sehingga dihasilkan | tunas dengan dua kaki (dua sumber
akar) di batang bagian bawah atau disebut kaki ganda. Perlakuan ini dilakukan untuk menambah
kuat system perakaran lanamain manggis yang sangat lemah, dikarenakan jumlah akamya yang
sangat sedikit.

Hasil pengamatan menunjukkan dari 30 tunas yang disambungkan dengan
penyambungan model V dan kaki ganda seluruhnya berhasil disambungkan (100 %) dan tetap
hidup. Pengamatan kompatibilitas pada tahapan ini dilakukan dengan melihat kemampuan
tumbuh tunas in vitro. Tunas dengan penyambungan kaki ganda menunjukkan pertumbuhan
lanjutan ditandaj dengan : a), bertambahnya Jjumilah daun, b) bertambahnya panjang akar,
Sementara penyambungan model V menunjukkan pertumbuhan yang sangat lambat namun tunas
umumnya tetap hidup.

Gambar 4: Berturut turut tehnik penyambungan dengan kaki ganda, dilakukan pada tingkat in vitro
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kaki ganda (12 MST)
Pola Keberhasilan Rata-rata Rata-rata | Pertumbuhan
Penyambungan Penyambungan pertambahan | Pertumbuhan lanjutan
(%) jumiah daun panjang akar
(helai) (cm)
Pola V 100 0 0 tidak
Kaki Ganda 100 6 2 Ya

Dari hasil pengamatan ini, penyambungan dengan kaki ganda menunjukkan hasil yang
lebih baik dari pada penyambungan menggunakan pola V. Hal inj dapat dilihat darj

Sedangkan pada penyambungan pola V tidak terdapat penambahan tunas, daun terlikat
kurang segar. Dari hasil studi ini memperlihatkan bahwa penyambungan kaki ganda lebih efekuf
untuk perbaikan pengakaran manggis in vitro.

Dari hasil pengamatan ini, penyambungan dengan kaki ganda menunjukkan hasil yang
lebih baik dari pada penyambungan menggunakan pola V. Hal ini dapat dilihat dari
bertambahnya jumlah daun sebanyak 2 belai, munculnya i tunas baru dari sumber akar yang
ditambahkan. Tanaman lebih terlihat segar pada penyambungan kaki ganda. Sedangkan pada
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